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Dinas Kesehatan (Dinkes) Kabupaten Kuantan Singingi merupakan salah satu 
instansi pemerintah yang bergerak dibidang kesehatan masyarakat. Dinkes ini    
membawahi semua instansi kesehatan yang berada di Kabupaten Kuantan Singingi 
terutama Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas). Puskesmas merupakan kesatuan 
organisasi fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh, 
terpadu, merata dapat diterima dan terjangkau oleh masyarakat dengan peran serta aktif 
masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tepat 
guna, dengan biaya yang dapat dipikul oleh pemerintah dan masyarakat luas guna mencapai 
derajat kesehatan yang optimal, tanpa mengabaikan mutu pelayanan kepada 
perorangan.Pengembangan Sistem informasi pelaporan kandungan ibu dan anak (KIA) ini 
akan menggunakan metode yaitu Waterfall. Model waterfall adalah model klasik 
yangbersifat sistematis, berurutan dalam membangun software. Nama model ini sebenarnya 
adalah “Linear Sequential Model”. Model ini sering disebut juga dengan “classic life cycle” 
atau metode waterfall. 
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1. PENDAHULUAN 
Dinas Kesehatan (Dinkes)  Kabupaten  Kuantan Singingi merupakan salah satu instansi 
pemerintah yang bergerak dibidang kesehatan masyarakat. Dinkes ini ini membawahi semua 
instansi kesehatan yang berada di Kabupaten Kuantan Singingi terutama Pusat Kesehatan 
Masyarakat (Puskesmas).  
Puskesmas merupakan kesatuan organisasi fungsional yang menyelenggarakan upaya 
kesehatan yang bersifat menyeluruh, terpadu, merata dapat diterima dan terjangkau oleh 
masyarakat dengan peran serta aktif masyarakat dan menggunakan hasil pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi tepat guna, dengan biaya yang dapat dipikul oleh pemerintah dan 
masyarakat luas guna mencapai derajat kesehatan yang optimal, tanpa mengabaikan mutu 
pelayanan kepada perorangan.  
Pada saat ini proses pengiriman laporan KIA pada setiap Puskesmas dilakukan dengan 
cara mengantarkan langsung ke Dinas Kesehatan yang berada di kota Teluk Kuantan hal ini 
menyebabkan terjadinya beberapa masalah yaitu banyaknya memakan waktu, kinerja 
Puskesmas akan lambat dan sering terjadi keterlambatan Puskesmas dalam pengiriman 
laporan kandungan ibu dan anak (KIA) ke Dinas Kesehatan. Dan Proses pengiriman laporan 
KIA memakan waktu yang lama dikarenakan ada Puskesmas yang jaraknya untuk menempuh 
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perjalanan ke Dinas  Kesehatan  yang  berada  di Teluk  Kuantan sangat jauh. Selain itu data-
data laporan KIA yang telah dibuat pernah terjadi hilangnya laporan dan rusak karena masih 
dicatat dengan kertas, kerusakan yang terjadi disebabkan oleh kertas robek atau terkena air 
yang menimbulkan masalah dalam Puskesmas itu sendiri maupun Dinas Kesehatan. 
Kemudian tidak adanya juga biaya trasnportasi untuk mengantarkan laporan KIA yang selama 
ini menanggung biaya transportasi adalah uang pribadi, sedangkan laporan KIA adalah 
merupakan salah satu laporan yang sangat penting bagi Dinas Kesehatan tersebut . 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  TeknikPengumpulan Data  
Adapun teknik untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
a) Wawancara (Interview) 
Merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab atau dialog 
secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. 
b) Pengamatan (Observasi) 
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tinjauan secara langsung pada 
Dinas Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi. 
c) Studi Pustaka 
Untuk mendapatkan data-data yang bersifat teoritis maka penulis melakukan 
pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, makalah ataupun 
referensi lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 
 
2.2  Rancangan Penelitian 
 Adapun rancangan dari penelitian ini dapat penulis uraikan dalam bentuk diagram alur 
















Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Sistem Yang di usulkan 
Sistem usulan yang akan dibangun dapat mengatasi masalah proses pengiriman laporan 
KIA pada Puskesmas dan masalah pada rekapitulasi data laporan KIA pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kuantan Singingi. Sistem ini terdiri dari 3 aktor yaitu, Admin KIA Dinas 
Kesehatan, Admin KIA Puskesmas, Admin KIA Kepala Dinas. Metode yang digunakan 
analisa dan perancangan sistem menggunakan metode Object Oriented Analysis and Design 
dengan tools Unifield Modelling Language (UML). Adapun diagram UML yang digunakan 
adalah : Use Case Diagram dan Class Diagram. 
1. Use Case Diagram 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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2. Class Diagram 
 
Gambar 3. Class Diagram 
 
3.2  Tampilan Aplikasi 
 
1. Halaman Login 
Halaman login aplikasi sistem informasi pelaporan kandungan ibu dan anak (KIA) pada  
dinas kesehatan kabupaten kuantan singingi 
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Gambar 4. Halaman Login 
2. Halaman Utama Admin  
Halaman utama admin pada aplikasi sistem informasi pelaporan kandungan ibu dan anak 
(KIA) pada dinas kesehatan kabupaten kuantan singing. 
 
Gambar 5. Halaman Utama Admin 
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3. Halaman Input Data ANC   
Halaman ini di gunakan oleh admin puskesmas untuk menginput data ANC yang ada 
pada aplikasi. 
 
Gambar 6. Halaman Input Data ANC 
4. Halaman Input Data Persalin dan Nifasdi  
Halaman ini gunakan oleh admin puskesmas untuk menginput data Data Persalin dan 
Nifasyang ada pada aplikasi. 
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5. Halaman Input Data Sumber Daya  
Halaman ini di gunakan oleh admin puskesmas untuk menginput data sumberdaya yang 
ada pada aplikasi.   
 
Gambar 8. Halaman Input Data Sumber Daya 
6. Halaman Input Data Kematian  
Halaman ini di gunakan oleh admin puskesmas untuk menginput data Kematian yang ada 
pada aplikasi. 
 
Gambar 9. Halaman Input Data Kematian 
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7. Halaman Input Data KB  
Halaman ini di gunakan oleh admin puskesmas untuk menginput data KB yang ada pada 
aplikasi.   
 
Gambar 10. Halaman Input Data KB 
8. Halaman Laporan Data ANC Terpadu  
Pada halaman ini, administaror dan admin kepdinas dapat melihat dan mencetak laporan 
data ANC Terpadu. 
 
Gambar 11. Halaman Laporan Data ANC Terpadu 
9. Halaman Laporan Data Persalinan dan Nifas  
Pada halaman ini, administaror dan admin kepdinas dapat melihat dan mencetak laporan 
Persalinan dan Nifas. 
 
Gambar 12. Halaman Laporan Data Persalinan dan Nifas 
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10. Halaman Laporan Data Sumber Daya  




Gambar 13. Halaman Laporan Data Sumber Daya 
11. Halaman Laporan Data Kematian  
Pada halaman ini, administaror dan admin kepdinas dapat melihat dan mencetak laporan 
Kematian. 
 
Gambar 14. Halaman Laporan Data Kematian 
12. Halaman Laporan Data KB  
Pada halaman ini, administaror dan admin kepdinas dapat melihat dan mencetak laporan 
KB. 
 
Gambar 15. Halaman Laporan Data KB 
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4  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya serta hasil Pembahasan 
dari perancangan Sistem Informasi Pelaporan Kandungan Ibu dan Anak (KIA) Pada Dinas 
Kesehatan Kabupaten Kuantan Singingi maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem informasi pelaporan Kandungan Ibu dan Anak (KIA) Pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kuantan Singingi dapat memper mudah untuk membuat rekapitulasi laporan 
KIA pada Dinkes. 
2. Aplikasi Sistem Informasi Pelaporan Kandungan Ibu Dan Anak Dapat mempermudah  
pihak Admin Puskesmas dalam melakukan pengolahan data dan mengirimkan laporan 
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